
BAB V 

KESIMPULAN 

 

Sebagai bagian akhir dari penelitian skripsi ini, maka dalam bab V ini akan 

disampaikan kesimpulan, keterbatasan dan saran menhenai penelitian ini. Adapun 

kesimpulan, keterbatasan dan saran yang disampaikan didasarkan pada hasil 

penelitian ini, khususnya dari hasil pengujian hipotesis, Kesimpulan, keterbatasan dan 

saran adalah sebagai berikut : 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini menguji tentang pengaruh Bonus plan, Ukuran Perusahaan dan 

Financial Leverage terhadap Perataan laba. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

penelitian ini menyimpulkan bahwa : 

1. Bonus plan dalam penelitian ini yang mana perhitungannya di ukur dengan Log 

Natural Total Biaya Gaji (LN TBG) tidak memiliki pengaruh terhadap Perataan 

laba (Income Smoothing) 

2. Firm Size (Ukuran Perusahaan) dalam penelitian ini yang mana perhitungannya di 

ukur dengan Log natural Total Asset (LN TA) tidak memiliki pengaruh terhadap 

perataan laba (Income Smoothing)  

3. Financial Leverage dalam penelitian ini yang mana perhitungannya di ukur dengan 

Debt To Total Asset Ratio ( DAR) tidak memiliki pengaruh terhadap perataan laba 

(Income Smoothing) 

 



 

5.2  Keterbatasan 

Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini juga terbatas pada periode penelitian yang menggunakan periode   

waktu tiga tahun dengan sampel yang terbatas yaitu 54 perusahaan. 

2. Hasil Analisis koefisien Nagalkerke R square yang menunjukkan bahwa 2% variasi 

perataan laba (Income smoothing) dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel 

Independen (Bonus plan, Ukuran perusahaan dan Financial leverage), Sedangkan 

sisanya 98% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diungkapkan dalam 

penelitian ini. 

 

5.3  Rekomendasi 

Adapun Rekomendasi pada penelitian selanjutnya adalah : 

1.  Menambah sampel penelitian dari seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dan periode pengamatan lebih panjang sehingga hasil 

yang diperoleh akan lebih menggambarkan kondisi sesungguhnya selama jangka 

panjang.  

2.  Menambah variabel – variabel lain yang diduga mempengaruhi perataan laba 

seperti winner/losser stock, jenis industri, tingkat inflasi, Good Corporate 

Government dan lain- lain. 

 


